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SARI 

Yuliani, Siti.2017. Efektivitas Word Mapping untuk Meningkatkan Kemampuan 
Mengingat Kosakata Bahasa Jepang Siswa Kelas XI SMA N 7 Semarang. 
Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Asing, Fakultas Bahasa dan Seni, 

Universitas Negeri Semarang. Lispridona Diner, S.Pd., M.Pd., Silvia 

Nurhayati, S.Pd., M.Pd. 

  

 Kosakata memiliki peranan yang sangat penting ketika mempelajari 

bahasa Jepang. Namun, faktanya masih banyak pembelajar khususnya di SMA N 7 

Semarang yang mengalami kesulitan ketika mempelajari  kosakata bahasa Jepang. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

dengan word mapping sebagai media pembelajaran kosakata bahasa Jepang.
Penerapan word mapping dilakukan melalui pendekatan bahasa Jepang yang 

diformulasikan ke dalam bentuk strategi pembelajaran untuk menyebutkan 

kosakata turunan dari sebuah kata yang menjadi tema utama dalam bahasa Jepang.  

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji keefektifan word mapping 
sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan mengingat kosakata 

bahasa Jepang siswa kelas XI SMA. Metode penelitian yang digunakan adalah 

dengan menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan jenis penelitian ini 

menggunakan true experimental design, sedangkan teknik analisis datanya 

menggunakan komparasi (perbandingan) yang dihitung dengan menggunakan 

rumus t-test.  
 Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan rumus t-test, diperoleh 

data t hitung = 6, 04. Sedangkan untuk t-tabel untuk N = 58 dan derajat kebebasan 

(db) N-1 = 57 adalah 2, 01 dengan tingkat kepercayaan 5%. Data tersebut 

menunjukan bahwa word mapping terbukti efektif sebagai media pembelajaran 

untuk meningkatkan kemampuan mengingat kosakata bahasa jepang siswa kelas XI 

SMA. 

.

Kata Kunci: Kosakata Bahasa Jepang, Media, Word Mapping 



 
 

viii 
 

ABSTRACT 

Yuliani, Siti. 2017. The Efectiviness of Word Mapping to Improve Students’ 
Memorizing Ability in Japanese Vocabulary to the Eleventh Grade 
Students of SMA Negeri 7 Semarang. Final Project. Foreign Languages 

Department , Languages and Arts Faculty, Semarang State University. 

Lispridona Diner, S.Pd., M.Pd., Silvia Nurhayati, S.Pd., M.Pd. 

Japanese vocabulary have important role when learning Japanese. 

Meanwhile, at the fact, yet there are still many students especially in SMA Negeri 

7 Semarang who have trouble in learning the Japanese vocabulary. One of the ways 

that can be done to overcome the problems is  word mapping  as a media in learning 

the Japanese vocabulary. The application of word mapping that was performed in 

this study by the Japanese approach who formulated in the form of learning strategy 

to mention the derivative words that become main theme in Japanese. 

The purpose of this research is to find out the effectiveness of word mapping
as a media learning to improve the Japanese vocabulary in memorizing ability of 

eleventh students. The Research methodology used in this research was descriptive 

quantitative and the kind of research was true experimental design, while, technique 

analyzing used comparative which is calculated by using formulas t-test .
Based on the t-test calculation, the data tvalue = 6. 04. While for ttable for n = 

58 and the degree of freedom ( df ) n-1 = 57 was 2.01 in 5 percent (0.05). The 

data showed that word mapping was proven effective as a media learning to 

improve the ability of memorizing in Japanese vocabulary of eleventh students. Not 

mentioned, word mapping also has some weaknesses that still needs to be repaired 

and highly expected be more efficient in the next study.  

Keywords : Japanese Vocabulary, Media, Word Mapping  
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RANGKUMAN 

Yuliani, Siti.2017. Efektivitas Word Mapping untuk Meningkatkan Kemampuan 
Mengingat Kosakata Bahasa Jepang Siswa Kelas XI SMA N 7 Semarang. 
Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Asing, Fakultas Bahasa dan Seni, 

Universitas Negeri Semarang. Lispridona Diner, S.Pd., M.Pd., Silvia 

Nurhayati, S.Pd., M.Pd. 

1. Latar Belakang Masalah 

 Bahasa Jepang merupakan salah satu bahasa asing yang unik dan memiliki 

banyak perbedaan dengan bahasa Indonesia. Salah satu perbedaan tersebut dapat 

dilihat dari unsur kosakatanya. Kosakata memiliki peranan yang penting ketika 

mempelajari bahasa Jepang. Semakin banyak kosakata yang dimiliki, maka 

semakin baik pula kemampuan berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan. 

 Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa ketika mempelajari bahasa Jepang 

masih banyak pembelajar khususnya di SMA N 7 Semarang yang mengalami 

kesulitan dalam penguasaan kosakata bahasa Jepang. Bagi para pembelajar bahasa 

Jepang khususnya di SMA N 7 Semarang , kurangnya penguasaan dalam mengingat 

kosakata menjadi kendala yang sangat besar dan dapat menghambat siswa dalam 

menguasai bahasa Jepang.  

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti selama bulan Agustus –

September 2016 di SMA N 7 Semarang, terdapat beberapa kesulitan yang dialami 

siswa khususnya dalam mempelajari kosakata bahasa Jepang. Pertama, sebagian 

besar siswa mengaku bahwa mereka sulit mengingat kosakata bahasa Jepang. 

Kedua, siswa sering tertukar dalam mengartikan kosakata bahasa Jepang. Ketiga, 

tidak sedikit siswa yang belum memahami urutan kosakata bahasa Jepang ketika 

membuat kalimat.  

 Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan adanya suatu media yang dapat 

membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan mengingat kosakata bahasa 

Jepang. Oleh karena itu peneliti menggagas word mapping sebagai media 

pembelajaran kosakata bahasa Jepang. Penerapan word mapping yang dilakukan 
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dalam penelitian ini melalui pendekatan bahasa Jepang yang diformulasikan ke 

dalam bentuk strategi pembelajaran untuk menyebutkan kosakata turunan dari 

sebuah kata yang menjadi tema utama dalam bahasa Jepang. Dengan adanya word 

mapping diharapkan mampu membantu siswa dalam mengingat kosakata bahasa 

Jepang dan dapat  mendorong keaktifan siswa dalam mengeksplorasi hubungan dari 

setiap kata sehingga dapat menambah pemahaman siswa mengenai makna kosakata 

yang sudah dipelajari. 

2. Landasan Teori 

a. Definisi Media Pembelajaran 

Istilah media pembelajaran dalam bahasa Jepang disebut dengan kyouzai atau 

kyougu . Menurut Nishida, ( 1991: 128) mengatakan sebagai berikut. 

( dan 1991: 128). (Kyouzai kyougu to iu to kyoukasho 

dake o kangaete shimaigachi ga aruga, kyouikuno mokuteki o  tassei suru tame 

ni tsukau tsubeteno media o kyougu kyouzai to nobeta.) Yang disebut dengan 

kyouzai kyougu adalah tidak hanya sebatas buku pelajaran saja, tetapi semua 

alat atau media yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan. (Nishida, 

1991: 128).  

Sedangkan menurut Matsuzaki (1998: 107) dalam artikelnya yang berjudul 

(shinshin shougaiji kyouiku kyouzaigu) 

menuturkan mengenai pengertian dari kyougu seperti berikut ini.

” ( , 1998: 107). (Kyougu to wa kyouiku no houhou 

matawa shudan toshite tsukawareru gutaitekina dougu o imi suru to nobeta). 

Kyogu adalah alat atau bahan secara konkret yang digunakan dalam pendidikan.  

(Matsuzaki, 1998: 107).  
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b. Media Pengajaran Kosakata Bahasa Jepang 

Menurut Japan Foundation (2011: 78) dalam buku 

(Moji Goi o Oshieru) menyebutkan berbagai macam media yang dapat 

diterapkan dan  digunakan untuk meningkatkan penguasaan kosakata bahasa 

Jepang antara lain sebagai berikut:

1) ( ) (tango kaado/ tango risuto)

2) (suriihinto geemu)

3) (tango macchingu)

4) (tango bingo)

5) (nakama hazure tango)

6) (risutoappu)

7) (goi mappu)

c. Pengertian Kosakata 

Menurut Tamamura (1990: 10), mengatakan sebagai berikut. 

( )

( ,  1990 p.10). (goi wa on’in , 

bunpou (keitai koubun), bunji nado to narande, gengo no kouzou o katachi 

zukutteiru koto dearu). Kosakata adalah keseluruhan susunan huruf, fonem, 

struktur  atau tata bahasa yang terdapat dalam suatu bentuk pola kalimat. 

(Tamamura,1990: 10). 

Sedangkan menurut Yamauchi (2004: 2) dalam penelitiannya yang berjudul 

(goi noryoku o sodateru eigo

kagakushuu shidou), mengatakan seperti berikut ini.

( , 2004: 2). (goi to wa aru hitotsu no goi taikei de 

mochiirareru tango no soutai dearu to nobeta). Kosakata adalah sebuah 

susunan kata-kata yang digunakan dalam pembentukan sebuah struktur 

kalimat. (Yamauchi, 2004: 2). 
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d. Jenis Kosakata Bahasa Jepang 

Sudjianto & Dahidi (2007: 149), dalam bukunya menjelaskan tentang 

beberapa klasifikasi kosakata berdasarkan gramatikalnya yang dibagi 

menjadi beberapa macam antara lain sebagai berikut. 

1) Dooshi (verba) 

2) Meishi (nomina) 

3) Keiyoodoshi (Adjektiva-na) 

4) Keiyoshi ( Kata Sifat-i)

5) Fukushi (adverbia) 

6) Setsuzokushi (konjungsi) 

7) Kandooshi (interjeksi)

8) Joshi (partikel) 

e. Definisi Word Mapping

Istilah word mapping sering disebut juga dengan semantic mapping atau 

peta semantik (dalam artikel, Green 2007: 3 yang berjudul vocabulary 

maps). Lebih lanjut, Estes (2008: 20) dalam artikelnya yang berjudul 

Strategies for Reading to Learn: Word Map (Semantic Map) menyatakan

bahwa peta semantik adalah sebuah strategi yang memvisualisasikan 

konsep-konsep.  

Sedangkan menurut Evelyn, sebagaimana dikutip oleh Vadilah (2014: 32) 

mengatakan, 

“ Word mapping (semantic mapping) is brainstorming association which 

a word has and then diagraming the result”. Makna dari pengertian di atas 

mengenai word mapping (semantic mapping) adalah kumpulan konsep 

pemikiran tentang kata-kata yang saling berhubungan dan divualisasikan 

dalam bentuk diagram. 

f. Variasi Bentuk Word Mapping

Macam-macam word mapping atau semantic mapping (dalam Vadilah, 2014: 

33) antara lain sebagai berikut: 
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a. Star Diagram 

b. Fishbone Diagram 

c. Three Diagram 

d. Spider Diagram 

e. Chain Diagram 

f. Cycle Diagram 

g. Cloud/ Cluster Diagram 

h. Vocabulary Map 

3. Metode Penelitian 

a. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

melalui pendekatan deskriptif kuantitatif dengan jenis penelitian true 

experimental design. 

b. Populasi dan Sampel 

1) Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 

SMA 7 Semarang. Jumlah populasi sebanyak 400 siswa , yang 

terdiri atas 6 kelas  siswa jurusan (2 Kelas IPAdan 4 kelas IPS). 

2) Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 

jurusan IPS-3 sebagai kelas kontrol dan kelas XI IPS-2 sebagai kelas 

eksperimen. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 72 siswa. 

c. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode dokumentasi, tes dan angket terbuka. 

d. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes (tes 

kosakata bahasa Jepang) dan angket terbuka. 

e. Uji Validitas 

Penelitian ini menggunakan validitas isi karena penyusunan instrumen 

disesuaikan dengan materi yang diajarkan  dan merujuk pada buku 

Sakura 2. 
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f. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus KR 20. Uji 

coba Instrumen dilakukan pada tanggal 8 Mei 2017 kepada 32 Siswa 

Kelas XI IPS-4. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hasil dari nilai 

r pada soal post-test adalah 0,634. r tabel ( tabel nilai korelasi r )

dengan taraf kepercayaan pada 5% dengan db = n - 1 = 31 adalah 0,349. 

Hal tersebut menunjukan bahwa nilai r yang dihasilkan lebih besar dari 

r tabel. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa soal post-test  yang 

diujicobakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. 

4. Analisis Data 

Berdasarkan hasil nilai post test diperoleh data nilai rata-rata pada kelas 

kontrol adalah 78,34. Sedangkan nilai rata-rata pada kelas eksperimen adalah 

92. Data tersebut menunjukan bahwa nilai rata-ratas kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada nilai rata-rata kelas kontrol. Untuk mengetahui keefektifan word 

mapping  sebagai media pembelajaran kosakata bahasa Jepang, hasil dari data 

tersebut kemudian diolah dengan cara membandingkan hasil nilai kedua kelas 

tersebut dan dimasukan kedalam rumus t-test. Berdasarkan hasil perhitungan t-

test diperoleh data hasil dari t hitung = 6, 04. Sedangkan untuk t-tabel untuk N 

= 58 dan derajat kebebasan (db) N-1 = 57 adalah 2, 01 dengan tingkat 

kepercayaan 5%. Hal itu berarti bahwa hasil dari t hitung lebih besar daripada 

t-tabel. Berdasarkan hasil data tersebut,  dapat disimpulkan bahwa word 

mapping terbukti efektif sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan mengingat kosakata bahasa jepang siswa kelas XI SMA. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa hipotesis kerja (Ha) mengenai keefektifan 

word mapping sebagai media pembelajaran kosakata bahasa Jepang diterima. 

Berdasarkan hasil angket siswa diperoleh data mengenai kelebihan dan 

kelemahan word mapping sebagai media pembelajaran kosakata bahasa Jepang. 

Berikut adalah kelebihan word mapping menurut pendapat siswa, antara lain: 

1) dapat mempermudah dalam mengingat kosakata bahasa Jepang;  

2) dapat membantu mempermudah dalam memahami materi; 



 
 

xv 
 

3) singkat, padat, jelas; 

4) catatan materi dapat tersusun dengan rapi sehingga dapat 

mempermudah dalam mengklasifikasikan jenis-jenis kosakata bahasa 

Jepang;  

5) bentuknya menarik, simpel dan prakstis sehingga dapat memudahkan 

untuk belajar; 

6) bentuknya unik, sehingga dapat menambah minat belajar kosakata 

bahasa Jepang. 

Sedangkan kelemahan word mapping menurut pendapat siswa antara lain 

sebagai berikut: 

1) Pemborosan kertas; 

2) Kertas mudah sobek dan hilang; 

3) Variasi warna dalam word mapping kurang banyak; 

4) Kotak yang tersedia dalam word mapping kurang lebar. 

5.Simpulan 

  Berdasarkan uraian penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa word 

mapping terbukti efektif sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan mengingat kosakata bahasa Jepang siswa kelas XI SMA. Hal 

tersebut dapat dilihat dari perbandingan hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen yang lebih tinggi daripada kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil angket siswa kelebihan word mapping antara lain, 1) 

sebagian siswa pada kelas eksperimen menyatakan bahwa word mapping dapat

mempermudah mereka dalam menghafal dan mengingat kosakata bahasa 

Jepang yang sudah dipelajari yang berkaitan dengan materi yang dipelajari; 2) 

word mapping juga dapat mempermudah siswa dalam memahami materi; 3) 

bentuknya yang simpel, praktis dan menarik memudahkan siswa dalam belajar 

memahami hubungan setiap kosakata yang berkaitan dengan tema utama.    

Sedangkan kelemahan word mapping antara lain, 1) bahan pembuatan 

word mapping yang  terbuat dari kertas sehingga dapat menjadikan 

pemborosan kertas dan kertas tidak dapat bertahan lama sehingga mudah 
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hilang dan sobek; 2) variasi warna dalam word mapping kurang banyak; 3) ada 

beberapa kotak yang terdapat dalam word mapping ukurannya kurang besar, 

sehingga berbagai macam hal tersebut masih perlu diperbaiki dan 

disempurnakan agar dapat lebih efektif dan efisien ketika digunakan dalam 

pembelajaran kosakata bahasa Jepang
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BAB I 

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bahasa Jepang merupakan salah satu bahasa asing yang unik dan memiliki 

banyak perbedaan dengan bahasa Indonesia. Salah satu perbedaan tersebut dapat 

dilihat dari unsur kosakatanya. Kosakata bahasa Indonesia sangat berbeda dengan 

kosakata bahasa Jepang. Istilah kosakata dalam bahasa Jepang sering disebut 

dengan Goi. Kosakata (Goi) merupakan salah satu aspek kebahasaan yang harus 

diperhatikan dan dikuasai guna menunjang penguasaan dan kelancaran 

berkomunikasi dengan bahasa Jepang baik dalam ragam lisan maupun ragam 

tulisan. Hal tersebut menunjukkan bahwa kosakata memiliki pengaruh yang cukup 

signifikan ketika mempelajari bahasa Jepang. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa ketika mempelajari bahasa Jepang masih 

banyak pembelajar, khususnya di SMA N 7 Semarang yang mengalami kesulitan 

dalam penguasaan kosakata bahasa Jepang. Bagi para pembelajar bahasa Jepang 

khususnya di SMA N 7 Semarang, kurangnya penguasaan dalam mengingat  

kosakata menjadi kendala yang sangat besar dan dapat menghambat siswa dalam 

menguasai bahasa Jepang. Sudjianto dan Dahidi (2007: 97) menjelaskan bahwa 

dalam mempelajari bahasa Jepang kosakata memiliki fungsi yang sangat penting 

untuk dipelajari, karena melalui pemahaman kosakata yang baik akan membantu 

pembelajar  dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Jepang baik lisan maupun 

tulisan. Pernyataan ini diperkuat oleh Yamauchi, (2004 : 6), yang mengatakan 
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sebagai berikut: 

.....

. ( , 2004: 6). (...mochiron shitteiru 
goikazu wa ookereba ooi hodo komyunikeeshon o hakaru ue dewa yoino dearu to 
nobeta). ...tentu bahwa semakin banyak jumlah kosakata yang diketahui, maka 

semakin baik pula keterampilan dalam berkomunikasi. (Yamauchi, 2004: 6).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan  peneliti dari bulan Agustus 

hingga bulan Oktober 2016 di SMA N 7 Semarang terdapat beberapa fakta 

mengenai hambatan dalam proses pembelajaran bahasa Jepang khususnya tentang 

kosakata bahasa Jepang tingkat dasar yang peneliti temukan. Pertama, sebagian 

besar siswa masih mengalami kesulitan dalam mengingat kosakata bahasa Jepang. 

Hal tersebut dapat dilihat ketika siswa masih terlihat bingung dan kesulitan dalam 

menjawab pertanyaan dari guru. Mereka dapat menjawab pertanyaan dari guru 

dengan melihat buku. Sebagian besar siswa masih bergantung pada buku dalam 

menjawab pertanyaan, meskipun guru sudah menggunakan kartu gambar (e-kaado)

secara berulang-ulang untuk melatihkan kosakata. Hal itu terjadi karena siswa hanya 

mengingat kosakata yang dipelajarinya pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Ditambah lagi, siswa jarang menggunakan kosakata yang sudah dipelajari ketika di 

luar kelas sehingga siswa menjadi mudah lupa tentang materi yang sudah dipelajari.  

Kedua, siswa sering tertukar dalam mengartikan kosakata bahasa Jepang 

yang sudah dipelajari karena ada beberapa kosakata bahasa Jepang yang mirip 

bunyinya. Misalnya, kata (jisho) yang artinya kamus dan 

(kyoukasho) yang artinya buku pelajaran. Lalu, pada kata (Kyoushitsu)

yang artinya ruang kelas dan (Kouchoshitsu) yang artinya ruang 

kepala sekolah. Kemudian, kata (kakimasu) yang artinya menulis dan 
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(kikimasu) yang artinya mendengarkan. Banyak siswa mengaku bahwa 

mereka kesulitan dalam mengartikan kosakata bahasa Jepang. 

 Ketiga, tidak sedikit siswa yang belum bisa memahami susunan dan 

penggunaan kosakata yang sudah dipelajari ketika membuat kalimat dalam bahasa 

Jepang. Beberapa siswa masih sering mencampuradukkan kosakata bahasa Jepang 

dalam sebuah kalimat. Misalnya, 

(chichi juuji goro haha to mainichi uchi wo kaerimasu). Padahal, selama 

proses pembelajaran guru sudah menyuguhkan latihan untuk membuat kalimat 

sesuai dengan kosakata yang sudah dipelajari dengan menggunakan beberapa media 

seperti kartu gambar, PPT, permainan dan lain sebagainya, hanya saja terkadang 

guru juga menjelaskan materi secara tekstual karena masih banyak siswa yang tidak 

memiliki buku bahasa Jepang Sakura dan LKS (modul) bahasa Jepang. 

Selain itu, sempat beberapa kali guru lebih fokus memperhatikan siswa di 

bagian depan saja, sehingga ada beberapa siswa yang duduk di bagian belakang 

tidak memperhatikan bahkan ada yang tidur, sehingga masih banyak siswa yang 

kurang bisa memahami materi pelajaran yang sudah diajarkan. Akibatnya, banyak 

siswa yang tidak mengingat dan menguasai kosakata yang ada dalam materi yang 

sudah dipelajari. Jika hal ini dibiarkan secara terus menerus, maka akan 

menghambat siswa ketika mempelajari bahasa Jepang selama proses pembelajaran. 

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, yakni dengan memaksimalkan fungsi media dalam pengajaran. Oleh 

karena itu, peneliti menggagas word mapping. Word mapping merupakan salah satu 

strategi untuk menvisualisasikan konsep-konsep yang saling berkaitan dalam 
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sebuah subjek tertentu.   

Teknik penerapan word mapping  dalam penelitian ini melalui pendekatan 

bahasa Jepang yang diformulasikan kedalam bentuk strategi pembelajaran untuk  

menyebutkan dan  mengaitkan kosakata-kosakata turunan dari sebuah kata utama 

yang akan menjadi topik. Dengan adanya word mapping diharapkan mampu 

membantu siswa dalam mengingat kosakata bahasa Jepang  dan dapat  mendorong 

keaktifan siswa dalam mengeksplorasi hubungan dari setiap kata sehingga dapat 

menambah pemahaman siswa mengenai makna kosakata yang sudah dipelajari. 

1.2 Rumusan   Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut masalah yang ingin penulis teliti adalah: 

1.2.1 Apakah word mapping efektif untuk meningkatkan kemampuan mengingat 

kosa kata bahasa Jepang siswa kelas XI SMA? 

1.2.2 Apakah kelebihan dan kekurangan word mapping dalam meningkatkan 

kemampuan mengingat kosakata bahasa Jepang siswa kelas XI SMA? 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti membatasi masalah yaitu: 

1.3.1 Kosakata yang digunakan dalam penelitian ini adalah kosakata yang terdapat 

pada buku Sakura  2 khususnya bab 36, 37, dan 38. 

1.3.2 Buku yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sakura  2.  
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1.4 Tujuan Penelitian  

1.4.1 Untuk mengetahui keefektifan dari word mapping dalam meningkatkan 

kemampuan mengingat kosakata bahasa Jepang siswa kelas XI SMA. 

1.4.2 Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dari word mapping dalam 

meningkatkan kemampuan mengingat kosakata bahasa Jepang siswa kelas 

XI SMA. 

1.5 Manfaat  

1.5.1 Secara Teoretis

Manfaat dari penelitian ini secara teoretis adalah untuk menambah referensi 

bagi guru dalam proses pengajaran bahasa Jepang di SMA. Selain itu, 

adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pada 

khazanah keilmuan serta dapat dijadikan sebagai pedoman dalam proses 

pembelajaran bahasa Jepang untuk siswa SMA.  

1.5.2 Secara Praktis 

1.5.2.1 Bagi guru, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam melaksanakan  

pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan kemampuan mengingat 

kosakata pada mata pelajaran bahasa Jepang.  

1.5.2.2 Bagi siswa, adanya penelitian ini dapat menambah minat siswa dalam 

mempelajari bahasa Jepang, khususnya dalam meningkatkan kemampuan 

mengingat kosakata bahasa Jepang supaya dapat berkomunikasi dengan 

bahasa Jepang baik secara lisan maupun tulisan dalam kehidupan sehari-

hari. 
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1.5.2.3 Bagi peneliti lain, produk dari hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan dan 

dikembangkan untuk penelitian selanjutnya, khususnya dalam 

pengembangan media pembelajaran kosakata bahasa Jepang untuk siswa 

di SMA. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka mengenai pembuatan media pembelajaran bahasa Jepang 

untuk meningkatkan kemampuan mengingat kosakata bahasa Jepang pernah 

dilakukan oleh Ningrum (2012), Galuh (2012), dan Nurpadilah (2014).  

Ningrum (2012) dalam penelitiannya yang berjudul Efektivitas Mind Mapping 

dalam Pembelajaran Kosakkata Bahasa Jepang Pada Pemelajar Tingkat Dasar.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa mind mapping terbukti dapat 

meningkatkan  kosakata bahasa Jepang pada mahasiswa. Metode penelitian yang 

dilakukan oleh Ningrum (2012) menggunakan pendekatan kuantitatif dan teknik 

analisis datanya menggunkan teknik komparatif (perbandingan) pada dua kelompok 

sampel.

Penelitian yang dilakukan oleh Ningrum (2012) memiliki persamaan 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, yakni penggunaan suatu media 

untuk meningkatkan kemampuan kosakata bahasa Jepang. Sedangkan letak 

perbedaannya adalah pada jenis media yang digunakan dan konsep penerapannya. 

Jenis media yang akan digunakan dalam penelitian ini peneliti menggunakan bentuk 

cluster/cloud diagram (salah satu jenis model variasi word mapping) yang sudah 

dimodifikasi oleh peneliti sebagai media pembelajaran kosakata bahasa Jepang. 

Kemudian, penggunaan medianya diaplikasikan secara individu.  

Penelitian lain mengenai pembuatan media yang digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan kosakata bahasa Jepang juga pernah dilakukan oleh 
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Galuh (2012) dalam penelitiannya yang berjudul Efektivitas Penggunaan Word 

Wall Pembelajaran Kosakata Bahasa Jepang. Metode penelitian yang dilakukan 

oleh Galuh (2012) menggunakan pendekatan kuantitatif dan teknik analisis datanya 

menggunkan teknik komparatif (perbandingan) pada dua kelompok sampel. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa media word wall terbukti keefektifannya dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa meskipun perbandingan rata-rata hasil belajar 

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen selisihnya tidak terlalu jauh berbeda.  

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti, yakni menghasilkan produk berupa media yang digunakan 

dalam pengajaran kosakata bahasa Jepang. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

konsep penerapannya. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Galuh (2012) konsep 

penerapannya adalah siswa hanya difokuskan untuk menuliskan kosakata pada 

materi yang sedang dipelajari kemudian ditempelkan pada dinding kelas setelah 

proses pembelajaran selesai.  Sedangkan konsep penerapan yang akan dilakukan 

oleh peneliti adalah siswa tidak hanya dituntut untuk menuliskan kosakata yang 

sedang dipelajari tetapi juga harus menuliskan kosakata yang sudah dipelajari dan 

berkaitan dengan tema yang sedang dipelajari. Tujuannya adalah agar siswa secara 

tidak langsung dapat mengingat kembali materi yang sudah dipelajari.  

Selanjutnya, penelitian yang serupa juga pernah dilakukan oleh Nurpadilah 

(2014) dalam penelitiannya yang berjudul Efektivitas Teknik Word Mapping Dalam 

Meningkatkan Penguasaan Kosakata Bahasa Jepang Tingkat Dasar. Hasil 

penelitian tersebut membuktikan bahwa word mapping juga efektif dalam 

meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Jepang di kalangan siswa Sekolah 
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Menengah Pertama (SMP). Metode penelitian yang dilakukan oleh Nurpadilah 

(2014) menggunakan pendekatan kuantitatif dan teknik analisis datanya 

menggunkan teknik komparatif (perbandingan) pada satu kelompok sampel. 

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti, yaitu pembuatan media pembelajaran bahasa Jepang 

khususnya untuk meningkatkan kemampuan mengingat dalam penguasaan  

kosakata bahasa Jepang tingkat dasar. Dari hasil penelitian tersebut juga menjadi 

fakta empiris bahwa inovasi pembuatan media khususnya dalam pembelajaran 

kosakata bahasa Jepang sangat dibutuhkan oleh guru dan siswa agar dapat 

mempermudah guru dalam menjelaskan materi dan sekaligus siswa menjadi lebih 

mudah dalam memahami materi. 

Sedangkan letak perbedaanya adalah pada model dan konsep penerapannya. 

Model dan konsep penerapan word mapping yang digunakan pada penelitian 

sebelumnya adalah fokus pada pengisian tabel kosakata turunan dari sebuah kata 

yang dilakukan secara individual dan tidak disertai variasi  model dari bentuk word 

mapping yang digunakan, sedangkan dalam penelitian yang akan dilaksanakan ada 

modifikasi model word mapping yang berbentuk cluster/cloud diagram dengan 

tampilan lebih menarik dan berwarna. Warna yang terdapat pada word mapping 

melambangkan kategori kelompok kosakata turunan yang berkaitan dengan tema 

utama. 

Kemudian, konsep penerapannya adalah masing-masing siswa dituntut 

untuk menuliskan kosakata sebanyak-banyaknya dan mengeksplorasi hubungan 

dari setiap kata baik kata kerja, kata benda maupun kata sifat yang 
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berkesinambungan dengan topik utama. Ditambah lagi, masing-masing siswa juga 

dituntut untuk dapat membuat kalimat bahasa Jepang dengan menggunakan 

kosakata yang sudah mereka tulis pada lembar word mapping sesuai dengan 

kreatifitas masing-masing siswa. Hal tersebut bertujuan agar siswa dapat melatih 

kemampuan daya ingat mereka mengenai kosakata bahasa Jepang yang sudah 

dipelajari, sehingga memudahkan siswa ketika mengikuti proses pembelajaran 

bahasa Jepang di kelas. 

Beberapa data penelitian terdahulu di atas menjadi pijakan bagi konsep 

penelitian yang akan dilakukan. Tujuannya adalah untuk membantu mempermudah 

siswa  dalam mengingat dan menguasai kosakata ketika mempelajari bahasa Jepang 

melalui  inovasi media word mapping sebagai media pembelajaran kosakata bahasa 

Jepang dengan tampilan yang lebih kreatif dan inovatif. Penerapan word mapping

yang akan dilakukan oleh peneliti didasarkan pada penguasaan kosakata pada buku 

Sakura 2 untuk menunjang keterampilan berbahasa Jepang bagi siswa.  

2.2 Landasan Teoretis 

Teori-teori yang akan dijadikan landasan dalam penelitian ini yaitu definisi 

media pembelajaran, manfaat media pembelajaran, macam-macam media 

pengajaran bahasa, media pengajaran kosakata bahasa Jepang, pengertian kosakata,  

jenis kosakata bahasa Jepang, definisi word mapping, bentuk variasi word mapping, 

word maping sebagai media pembelajaran bahasa Jepang, dan pembelajaran bahasa 

Jepang di SMA N 7 Semarang. Berikut penjelasannya. 
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2.2.1 Definisi Media Pembelajaran 

Istilah media pembelajaran dalam bahasa Jepang disebut dengan kyouzai atau 

kyougu . Menurut Nishida, ( 1991: 128) mengatakan sebagai berikut. 

(

1991: 128). (Kyouzai kyougu to iu to kyoukasho dake o kangaete shimaigachi ga aruga, 
kyouikuno mokuteki o  tassei suru tame ni tsukau tsubeteno media o kyougu kyouzai to 
nobeta.) Yang disebut dengan kyouzai kyougu adalah tidak hanya sebatas buku 

pelajaran saja, tetapi semua alat atau media yang digunakan untuk mencapai tujuan 

pendidikan. (Nishida, 1991: 128).  

Sedangkan menurut Matsuzaki (1998: 107) dalam artikelnya yang berjudul

(shinshin shougaiji kyouiku kyouzaigu) menuturkan 

mengenai pengertian dari kyougu seperti berikut ini.

” ( , 1998: 107). (Kyougu to wa kyouiku no houhou matawa shudan 
toshite tsukawareru gutaitekina dougu o imi suru to nobeta). Kyogu adalah alat atau 

bahan secara konkret yang digunakan dalam pendidikan. (Matsuzaki, 1998: 107).  

Namun, secara harfiah kata media berasal dari bahasa Latin medius yang

berarti ‘tengah’, ‘perantara’, atau ‘pengantar’. Gerlach & Ely sebagaimana 

dikutip oleh Danasasmita (2009: 120), mengatakan bahwa media apabila 

dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian, yang 

membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, atau sikap. Sedangkan menurut Sadiman, (2009: 6) media adalah

perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Sementara itu, 

Gagne dan Briggs (dalam Sadiman, 2009: 8), secara implisit mengatakan sebagai 

berikut.  

      Media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk 

menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari antara lain buku, tape-
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recorder, kaset, video kamera, video-recorder, film, slide (gambar bingkai), foto, 

gambar, grafik, televisi, dan komputer. 

Pendapat itu sejalan dengan Danasasmita, (2009: 146), yang menyatakan 

bahwa media pembelajaran atau kyougu adalah setiap orang, bahan/ alat, atau 

peristiwa yang dapat menciptakan kondisi yang memungkinkan pembelajar untuk 

menerima pengetahuan, keterampilan dan sikap. Secara lebih khusus Arsyad 

(2013: 3), menyebutkan arti media dalam proses belajar mengajar cenderung 

diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, 

memproses, dan menysusun kembali informasi visual dan verbal.  

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran merupakan sebuah alat, bahan atau perantara yang digunakan dalam 

proses pengajaran dan pendidikan yang berfungsi sebagai pendukung untuk 

memperlacar dan mempermudah selama proes kegiatan pembelajaran. Bagi guru, 

media merupakan piranti yang ampuh untuk menyampaikan materi agar siswa 

lebih mudah untuk memahami materi yang diajarkan oleh guru. Selain itu, media 

pembelajaran merupakan salah satu komponen yang harus dikembangkan oleh 

guru karena fungsi dan peranannya sangat penting. 

2.2.2 Manfaat Media Pembelajaran 

Menurut Sadiman, ( 2009: 17) manfaat yang dapat diambil dari pemakaian 

media dalam suatu program pengajaran secara lebih rinci lagi dapat kita lihat 

sebagai berikut: 

1) memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam 

bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka). 
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2) mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera, seperti misalnya : 

a. objek yang terlalu besar – bisa digantikan dengan realita, gambar, 

film bingkai, film, atau model;

b. objek yang kecil – dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai, 

film, atau gambar; 

c.  gerak  yang  terlalu  lambat atau  terlalu  cepat,  dapat  dibantu 

dengan timelapse atau high-speed photography ; 

d. kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa ditampilkan 

lagi lewat rekaman film, video, film bingkai, foto maupun secara 

verbal ; 

e. objek  yang  terlalu  kompleks  (misalnya  mesin-mesin)  dapat

disajikan dengan model, diagram, dan lain-lain, dan

f. konsep yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi, iklim, dan lain-

lain) dapat divisualkan dalam bentuk film, film bingkai, gambar, dan 

lain-lain. 

3) Penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi 

sikap pasif anak didik, yakni: 

a. menimbulkan kegairahan belajar; 

b. memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan 

lingkungan dan kenyataan; 

c. memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan 

dan minatnya. 
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Sedangkan menurut Sudjana dan Rivai (2010: 2), manfaat media dalam 

proses pengajaran/ pembelajaran adalah antara lain sebagai berikut: 

a. pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar; 

b. bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 

dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan 

pengajaran lebih baik; 

c. metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 

verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan 

dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk setiap 

jam pelajaran; 

d. siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 

melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.  

Pendapat lain, Kemp dan Dayton (dalam Arsyad, 2013: 25) menyebutkan 

manfaat media dalam pembelajaran, yakni: 

a. penyampaian pelajaran menjadi lebih baku; 

b. pembelajaran bisa lebih menarik; 

c. pembelajaran menjadi lebih interaktif; 

d. dapat meningkatkan kualitas hasil belajar. 
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2.2.3 Macam-Macam Media Pengajaran Bahasa  

Danasasmita (2009: 125) dalam bukunya menjelaskan macam-macam media 

pembelajaran bahasa antara lain sebagai berikut: 

1) Media Visual 

Media visual disebut juga media pandang karena media tersebut melalui 

pandangan/ penglihatan. Media ini dibedakan menjadi dua kelompok, yakni 

media visual yang tidak diproyesikan (misalnya, grafik, ilustrasi, gambar 

mati, karikatur, poster, bagan, peta, realita dan model) dan media visual yang 

diproyeksikan, misalnya slide. 

2) Media Audio 

Media audio merupakan suatu media untuk menyampaikan pesan kepada 

penerima pesan melalui indera pendengaran. Jenis media audio yang dapat 

dipergunakan di dalam kelas antara lain rekaman, tape recorder, CD, radio 

dan lain-lain. 

3) Media Dengar 

Sedangkan Arsyad, (2013: 80) dalam bukunya mengklasifikasikan media 

yang digunakan dalam pengajaran bahasa menjadi beberapa macam, yakni media 

berbasis manusia, media berbasis cetakan, media berbasis visual, media berbasis 

audio visual, media berbasis komputer, serta media internet. Berikut penjelasannya. 

1. Media Berbasis Manusia, yaitu merupakan media tertua yang digunakan 

untuk mengirimkan dan mengomunikasikan pesan atau informasi. Media ini 

bermanfaat khususnya bila tujuan kita adalah mengubah sikap atau ingin 

secara langsung terlibat dengan pemantauan pembelajaran siswa. Media 
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berbasis manusia mengajukan dua teknik yang efektif, yakni rancangan yang 

berpusat pada masalah dan bertanya ala Socrates yang menggunakan 

pertanyaan untuk memancing siswa dalam mengungkapkan gagasanya.

2. Media Berbasis Cetakan, yakni yang paling umum dikenal adalah buku teks, 

buku penuntun, jurnal, majalah, dan lembaran lepas. 

3. Media Berbasis Visual merupakan media yang memegang peran yang 

penting dalam proses belajar. Media visual dapat memperlancar pemahaman 

(misalnya melalui elaborasi struktur dan organisasi) dan memperkuat 

ingatan. Bentuk media ini dapat berupa: (a) gambar representasi (gambar, 

lukisan, foto), (b) diagram yang melukiskan hubungan-hubungan konsep, 

organisasi, dan struktur isi materi, (c) peta yang menunjukan  hubungan 

antar ruang dan isi materi, (d) grafik seperti tabel, chart, bagan yang 

menyajikan gambaran data. 

4. Media Berbasis Audio Visual misalnya, film atau video yang berkaitan 

dengan materi yang akan dipelajari. 

5. Media Berbasis Komputer, yakni semua perangkat lunak yang terdapat 

dalam komputer. 

6. Media Internet, yakni semua bahan yang diperoleh dari internet. 

2.2.4 Media Pengajaran Kosakata Bahasa Jepang 

Menurut  Osamu, dkk. (2000:64) dalam buku

(Nihongo Kyoujuhou Waakushoppu) menjelaskan tiga macam media yang dapat 
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digunakan dalam meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Jepang sebagai 

berikut: 

1) (tango chaato) atau (Word Charts), yaitu salah satu jenis 

media yang digunakan dalam pembelajaran kosakata bahasa Jepang dan 

dilakukan dengan cara menyusun huruf hiragana atau katakana menjadi 

sebuah kosakata.

2) (bou) atau (rods), yaitu salah satu jenis media yang digunakan dalam 

pembelajaran kosakata bahasa Jepang dan dilakukan dengan cara menebak 

kosakata dalam bahasa Jepang sesuai dengan benda yang ditunjuk oleh 

guru.

3) (wooru pikuchaa) atau (Wall Pictures), yaitu 

salah satu jenis media yang digunakan dalam pembelajaran kosakata 

bahasa Jepang dengan cara menyebutkan kosakata bahasa Jepang sesuai 

dengan gambar yang ditempelkan di dinding.

Sedangkan menurut Japan Foundation (2011: 78) dalam buku 

(Moji Goi o Oshieru) menjelaskan berbagai macam media yang dapat 

diterapkan dan  digunakan untuk meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Jepang 

antara lain sebagai berikut:

1) ( ) (tango kaado/ tango risuto), yakni salah satu 

jenis media yang digunakan dalam pembelajaran kosakata bahasa Jepang 

dan dilakukan dengan cara membuat kartu daftar kosakata dan

menghafalkannya satu per satu kosakata secara berulang-ulang.
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2) (suriihinto geemu), yakni salah satu jenis media 

yang digunakan dalam pembelajaran kosakata bahasa Jepang dilakukan 

dengan cara menebak kosakata berdasarkan clue yang diberikan oleh 

seseorang dengan menggunakan bahasa Jepang. Kegiatan ini dapat 

dilakukan oleh dua orang atau lebih yang mana satu orang berperan sebagai 

pemberi clue dan yang lain sebagai penebak kosakatanya.

3) (tango macchingu), yakni merupakan salah satu jenis 

media yang digunakan dalam pembelajaran kosakata bahasa Jepang yang 

dilakukan dengan cara mencocokan atau menjodohkan kartu pasangan 

kosakata dengan tepat.

4) (tango bingo), yakni merupakan salah satu jenis media yang 

digunakan dalam pembelajaran kosakata yang dilakukan dengan cara 

mengisi kotak kosakata sesuai dengan intruksi yang diberikan oleh guru 

dan membentuk satu garis lurus. Ciri khas dari strategi ini adalah siswa 

yang berhasil mengisikan kosakata dengan tepat dan membentuk satu garis 

lurus maka harus mengucapkan kata “Bingo!

5) (nakama hazure tango), yakni merupakan salah satu

jenis media pembelajaran kosakata bahasa Jepang yang dilakukan dengan 

cara mengelompokan kosakata-kosakata yang sejenis. Misalnya, 

mengelompokan kosakata yang berhubungan dengan kata sifat, kerja, 

benda dan sebagainya.

6) (risutoappu), yakni merupakan salah satu jenis media 

pembelajaran kosakata bahasa Jepang yang dilakukan dengan cara 
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menjodohkan kosakata berdasarkan clue yang tertera pada kartu kosakata. 

7) (goi mappu), yakni merupakan salah satu jenis media 

pembelajaran pembelajaran kosakata bahasa Jepang yang dilakukan 

dengan cara membuat peta kosakata dengan kosakata utama terletak di 

tengah, sedangkan kosakata yang lain merupakan kosakata turunan dari 

kosakata utama.

2.2.5 Pengertian Kosakata 

Istilah kosakata dalam bahasa Jepang disebut dengan goi. Menurut 

Tamamura (1990: 10), mengatakan sebagai berikut. 

( )

( , 1990 p.10). (goi wa on’in , bunpou 
(keitai koubun), bunji nado to narande, gengo no kouzou o katachi zukutteiru 
koto dearu). Koskata adalah keseluruhan susunan huruf, fonem, struktur  atau 

tata bahasa yang terdapat dalam suatu bentuk pola kalimat. (Tamamura, 1990: 

10).

Sedangkan menurut Yamauchi (2004: 2) dalam penelitiannya yang berjudul 

(goi noryoku o sodateru eigo kagakushuu

shidou), mengatakan seperti berikut ini.

( , 2004: 2). (goi to wa aru hitotsu no goi taikei de mochiirareru 
tango no soutai dearu to nobeta). Kosakata adalah sebuah susunan kata-kata 

yang digunakan dalam pembentukan sebuah struktur kalimat. (Yamauchi, 2004: 

2).

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kosakata diartikan dengan 

perbendaharaan kata. Sedangkan menurut, Rahayu (dalam Wagiran dan Doyin, 

2006: 105) menyatakan bahwa kosakata adalah keseluruhan kata atau 



20 
 

 
 

perbendaharaan kata atau istilah yang mengacu pada konsep-konsep tertentu yang 

dimiliki oleh seseorang atau suatu bahasa dalam suatu lingkungan. Pendapat lain, 

Adiwinarta sebagaimana dikutip oleh Wagiran & Doyin (2006: 106),  

mengemukakan beberapa arti mengenai kosakata sebagai berikut. 

Kosakata memiliki beberapa pengertian, yakni (1) semua kata yang terdapat 

dalam suatu bahasa; (2) kata yang dikuasai oleh seseorang atau kata-kata yang 

dipakai oleh segolongan orang dalam lingkungan yang sama; (3) daftar 

sejumlah kata dan frase dari suatu bahasa yang disusun secara alfabetis disertai 

batasan dan keterangan.  

Menurut Shinmura, sebagaimana dikutip oleh Sudjianto & Dahidi (2007: 

96), mengatatakan bahwa kosakata (goi) adalah keseluruhan tango berkenaan 

dengan suatu bahasa atau bidang tertentu yang ada di dalamnya. Sudjianto & Dahidi 

dalam bukunya yang berjudul Linguistik Bahasa Jepang, (2007: 97), menyatakan 

bahwa kosakata (goi) merupakan salah satu aspek kebahasaan yang harus 

diperhatikan dan dikuasai guna menunjang penguasaan dan kelancaran 

berkomunikasi dengan bahasa Jepang baik dalam ragam lisan maupun ragam 

tulisan. Menurut Japan Foundation (2011: 62) dalam buku 

(Bunji Goi o Oshieru) mendefinisikan kosakata (goi) seperti berikut ini

... ( )

(Japan Foundation, 2011: 62). (...goi to wa kimerareta han’i (go (tango)) no 
atsumari no koto to nobeta). ...Kosakata adalah kumpulan kata-kata dalam 

ruang lingkup kalimat tertentu. (Japan Foundation, 2011: 62).

  Dari beberapa pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa kosakata 

adalah kumpulan kata-kata, keseluruhan kata-kata yang terdapat dalam suatu 

bahasa, termasuk di dalamnya ada fonem, huruf, tata bahasa yang terdapat dalam 

suatu kalimat atau bahasa tertentu dan memiliki fungsi yang penting ketika 

mempelajari suatu bahasa. Hal tersebut menunjukan bahwa pengetahuan tentang  
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kosakata dapat menunjang keterampilan seseorang dalam berbahasa. Semakin 

banyak pemahaman tentang kosakata yang dimiliki seseorang, maka semakin tinggi 

pula tingkat keterampilan dalam berbahasanya. Melalui pemahaman kosakata yang 

baik dan lebih luas akan  membantu mereka dalam berkomunikasi menggunakan 

suatu bahasa, baik secara lisan maupun tulisan. 

2.2.6 Jenis-Jenis Kosakata Bahasa Jepang 

Menurut Sudjianto & Dahidi (2007: 149), menjelaskan tentang beberapa 

klasifikasi kosakata bahasa Jepang  menjadi beberapa jenis kosakata. Salah satunya 

yaitu klasifikasi kosakata bahasa Jepang berdasarkan gramatikalnya yang dibagi 

menjadi beberapa macam, antara lain sebagai berikut: 

1) Dooshi Verba 

Menurut Sutedi sebagaimana dikutip oleh Susantiyatno (2011:14), dooshi 

verba adalah kata kerja yang dapat berfungsi sebagai predikat dalam suatu kalimat, 

mengalami perubahan bentuk, dan dapat berdiri sendiri. Misalnya kata ikiru, miru, 

yomu, nomu dan lain sebagainya. 

2) Meishi (nomina) 

Menurut Matsuoka sebagaimana dikutip oleh Sudjianto & Dahidi (2007: 

156), meishi adalah kata-kata yang menyatakan orang, benda, peristiwa, dan 

sebagainya, tidak mengalami konjugasi, dan dapat dilanjutkan dengan kakujoshi.

Pendapat lain, mengatakan bahwa meishi disebut juga dengan taigen, di dalam suatu 

kalimat ia dapat menjadi subjek, predikat, kata keterangan, dan sebagainya, (Hirai 

dalam Sudjianto dan Dahidi, 2007: 156). Misalnya, kata jidoosha no zashi, yasumi,
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fujisan dan lain-lain. 

3) Keiyoodoshi (Adjektiva-na) 

Menurut Iwabuchi  sebagaimana dikutip oleh  Sudjianto & Dahidi, 

2007:155) menyatakan sebagai berikut. 

Keiyoodoshi adalah kelas kata yang menyatakan dengan sendirinya dapat 

membentuk bunsetsu, dapat berubah bentuknya (termasuk yoogen), dan bentuk 

shuukeinya berakhir da atau desu. Oleh karena perubahannya mirip dengan keiyoshi 

maka kelas kata ini dinamakan keiyoodoshi. Misalnya, kata kirei(na), yumei(na),
hansamu(na) dan lain sebagainya. 

4) Keiyoshi ( Kata Sifat-i)

Menurut Kitahara (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2007:154) mengatakan 

sebagai berikut. 

Keiyoshi adalah kelas kata yang menyatakan sifat atau keadaan sesuatu, dengan 

sendirinya dapat menjadi predikat dan dapat mengalami perubahan bentuk.Setiap 

kata yang termasuk i-keyoshi selalu diakhiri silabel /i/ dalam bentuk kamusnya, 

dapat menjadi predikat, dan dapat menjadi kata keterangan yang mnerangkan kata 

ain dlam sebuah kalimat. Misalnya pada kata takai (mahal/tinggi), hayai (cepat), 

tanoshii (menyenangkan) dan lain sebagainya. 

5) Fukushi ( Adverbia) 

Fukushi adalah kelas kata kelas kata yang tidak mengalami perubahan 

bentuk dan dengan sendirinya dapat menjadi keterangan bagi yoogen walaupun 

tanpa mandapat bantuan kata-kata lain (Sudjianto dan Dahidi, 2007:165). Fukushi

tidak dapat menjadi subjek, predikat dan pelengkap (Jidoo Gengo Kenkyuukai

1987:92, dalam Sudjianto dan Dahidi, 2007:166). Contohnya, yukkuri, totemo, 

wanwan dan sebagainya. 

6) Rentaishi ( Prenomina) 

Menurut Hirai (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2007:162) mengatakan bahwa 

rentaishi adalah kelompok jiritsugo yang hanya menerangkan taigen (meishi
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‘nomina’), tidak mengenal konjugasi dan tidak dapat menjadi subjek. Misalnya pada 

kata anohon, aru tokoro dan lain sebagainya. 

7) Setsuzokushi ( Konjungsi) 

Setsuzokushi adalah salah satu kelas kata yang termasuk ke dalam kelompok 

jiritsugo yang tidak mengalami perubahan. Setsuzokushi berfungsi untuk 

menghubungkan atau menyambungkan suatu kalimat dengan bagian kalimat yang 

lain. Contohnya, shikashi, soshite, mata, sarani dan lain-lain.

8) Kandooshi (Interjeksi) 

Dalam bukunya, Sudjianto dan Dahidi (2007:169) menjelaskan sebagai 

berikut. 

Kandooshi adalah salah satu kelas kata jiritsugo yang tidak dapat berubah 

bentuknya,tidak dapat menjadi subjek, tidak dapat menjadi keterangan, dan tidak 

dapat menjadi konjugasi. Kandooshi merupakan kata-kata yang dapat 

mengungkapkan perasaan perasaan seperti rasa terkejut, gembira, sedih sebagai 

jawaban /pernyataan terhadap orang lain. Misalnya, kata [maa, subarashii], [aa, ii
kimochida] dan lain-lain. 

9) Joshi (Partikel) 

Menurut Tarigan (1993: 42),  joshi adalah kata bantu yang tidak dapat berdiri 

sendiri dan tidak mengalami perubahan bentuk. Misalnya, partikel wa, wo, mo, to

dan lain sebagainya. 

2.2.7 Definisi Word Mapping

Word mapping merupakan salah satu jenis media pembelajaran yang 

dikembangkan oleh Denton, C. dkk (2007: 1), sebagai media pembelajaran yang 

efektif untuk mengembangkan gagasan-gagasan melalui rangkaian peta-peta yang 

divisualisasikan melalui grafik atau diagram tertentu. Istilah word mapping sering 
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disebut juga dengan semantic mapping atau peta semantik (dalam artikel, Green 

2007: 3 yang berjudul vocabulary maps). Lebih lanjut, Estes (2008: 20) dalam 

artikelnya yang berjudul Strategies for Reading to Learn: Word Map (Semantic 

Map) menyatakan bahwa peta semantik adalah sebuah strategi yang 

memvisualisasikan konsep-konsep.  

Menurut  Huda, (2013: 307), word mapping merupakan media yang 

digunakan membrainstorming suatu topik sekaligus menjadi strategi ampuh bagi 

belajar siswa. Sedangkan menurut Evelyn, sebagaimana dikutip oleh Vadilah 

(2014: 32) mengatakan, “ Word mapping (semantic mapping) is brainstorming 

association which a word has and then diagraming the result”. Makna dari 

pengertian di atas mengenai word mapping (semantic mapping) adalah kumpulan 

konsep pemikiran tentang kata-kata yang saling berhubungan dan divualisasikan 

dalam bentuk diagram. 

Pendapat lain, menurut Antonacci dan O’Callaghan ( dalam Nurpadilah, 

2014: 17) menuturkan pengertian word mapping sebagai berikut. 

Word mapping adalah merupakan salah satu teknik permainan yang dapat 

mendorong keaktifan siswa dalam mengeksplorasi hubungan dari setiap kata, 

sehingga mengarahkan ke sebuah pemahaman  makna kata yang lebih mendalam 

dengan mengembangkan pengetahuan konseptual mereka yang berkaitan dengan 

kata-kata.... 

Sementara itu, Oxford sebagaimana yang dikutip oleh Wulansari, ( 2015: 

16), menyatakan sebagai berikut. 

      Strategi peta semantik adalah sebuah diagram dengan konsep kunci (dinyatakan

dalam kata) atau pokok-pokok yang dihubungkan dengan konsep yang 

berhubungan melalui panah atau garis. Strategi peta semantik ini baik untuk

meningkatkan ingatan dan pemahaman ungkapan baru.  
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Sedangkan menurut Boxley sebagaimana dikutip oleh Wulansari  (2015: 17), 

mengatakan, " Peta semantik merupakan strategi yang dapat memperluas kosakata 

dengan membangun pengetahuan dasar siswa”. Hal ini berarti bahwa keterlibatan

siswa dalam pembelajaran akan sangat diperlukan. Artinya, strategi ini akan

membuat siswa menjadi lebih aktif.

  Dari berbagai macam pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa word 

mapping (semantic mapping) adalah sebuah strategi untuk memvisualiasasikan 

grafik dengan menggabungkan konsep-konsep dan mengeksplorasi pengetahuan 

tentang hubungan makna kata yang dapat membantu mempermudah belajar siswa 

dalam memahami materi. Dengan demikian, hal tersebut akan membantu 

mempermudah guru dalam menjelaskan kosakata dan sekaligus secara tidak 

langsung dapat memancing keaktifan siswa untuk mengeksplor pengetahuannya 

mengenai hubungan antar kosakata yang satu dengan yang lainnya melalui 

visualisasi grafik/diagram agar dapat memahami materi dalam pembelajaran, 

khususnya materi tentang kosakata.  

2.2.8 Bentuk Variasi Word Mapping (Semantic Mapping)

Macam-macam word mapping atau semantic mapping (dalam Vadilah, 

2014: 33) antara lain sebagai berikut: 

a. Star Diagram 

Merupakan salah satu bentuk word mapping (semantic mapping) yang 

digunakan untuk meringkas beberapa data dan mengasosiasikannya 

dalam suatu topik tertentu. 
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b. Spider Diagram 

Merupakan salah satu bentuk word mapping (semantic mapping) yang 

digunakan untuk mengidentifikasi sebuah tema atau topik. 

c. Fishbone Diagram 

Merupakan salah satu bentuk word mapping (semantic mapping) yang 

digunakan untuk mengeksplorasi beberapa aspek atau efek dari sebuah 

tema atau topik yang lebih kompleks.

d. Cluster/Cloud Diagram 

Merupakan salah satu bentuk word mapping (semantic mapping) yang 

berbentuk nonlinear dan simpel dengan topik utamanya berada di 

tengah-tengah. Bentuk word mapping yang seperti ini dapat membantu 

siswa dalam mengasosiasikan dan mengeksplorasi sebuah subjek. 

e. Three Diagram 

Merupakan salah satu bentuk word mapping (semantic mapping) yang 

dapat menunjukan keterkaitan antar subjek dalam sebuah topik. 

f. Diagram Chain 

Diagram chain atau sering dikenal dengan istilah sequence of event 

diagram, yakni salah satu bentuk word mapping (semantic mapping) 

yang bertujuann untuk menggambarkan suatu tahapan/ langkah-langkah 

dalam sebuah proses tertentu. 
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g. Cycle Diagram 

Merupakan salah satu bentuk word mapping (semantic mapping) yang 

menunjukan adanya sebuah siklus atau proses tertentu yang kejadiannya 

berulang-ulang sama. 

h. Vocabulary  Map 

Merupakan salah satu bentuk word mapping (semantic mapping) yang 

digunakan untuk mempelajari kosakata. 

2.2.9 Word Mapping sebagai Media Pembelajaran Bahasa Jepang 

Menurut Antonacci & O’Callaghan sebagaimana yang dikutip oleh 

Nurpadilah (2014:17) menyatakan  sebagai berikut. 

Word mapping adalah merupakan salah satu teknik permainan yang dapat 

mendorong keaktifan siswa dalam mengeksplorasi hubungan dari setiap kata, 

sehingga mengarahkan ke sebuah pemahaman makna kata yang lebih mendalam 

dengan mengembangkan pengetahuan konseptual mereka yang berkaitan dengan 

kata-kata. Konsep permaianan word mapping sebenarnya tidak jauh berbeda 

dengan mind mapping. Hanya saja dalam word mapping lebih mengutamakan 

kosakata turunan dari sebuah kata dan bentuknya lebih bebas, tidak hanya satu ide 

pokok saja, tetapi dapat terdiri dari beberapa ide pokok. Hal ini bertujuan agar 

dapat  memperkaya  pemahaman  siswa  tentang  satu konsep baru.  

Word mapping dapat bermanfaat untuk melatih kemampuan otak dalam 

mengembangkan pemahaman mengenai makna suatu kata yang saling 

berhubungan. Selain itu, word mapping dapat merangsang keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran. Hal tersebut menjadi pijakan bagi peneliti untuk 

mengembangkan word mapping menjadi media yang mampu membantu siswa 

dalam mengingat kosakata bahasa Jepang. Penerapan konsep word mapping yang 

akan dilakukan oleh peneliti menekankan pada kemampuan siswa dalam 
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mengeksplorasi pengetahuan dan pemahaman hubungan kosakata dalam bahasa 

Jepang yang sudah dipelajari. 

2.2.10 Pembelajaran Bahasa Jepang di SMA N 7 Semarang 

Pembelajaran bahasa Jepang di SMA N 7 Semarang menerapkan kurikulum 

2013 yang memiliki tujuan pembelajaran untuk mengenalkan bahasa Jepang 

tingkat dasar sekaligus memberikan pengetahuan dasar tentang bahasa Jepang 

sebagi bekal untuk belajar ditingkat lanjut. Mata pelajaran bahasa Jepang di SMA 

N 7 Semarang termasuk ke dalam salah satu mata pelajaran peminatan, khususnya 

pada kelas X ( IPA 1,  IPA 2, IPS 1 - 4 ) dan kelas XI (IPS 2, IPS 3, IPS 4).

Pembelajaran bahasa Jepang yang berlangsung di kelas X dilaksanakan seminggu 

satu kali pertemuan. Setiap satu kali pertemuan mata pelajaran bahasa Jepang di 

kelas X dilaksanakan selama 3 x 45 menit. Sedangkan pelaksanaan pembelajaran 

bahasa Jepang di kelas XI dilaksanakan seminggu dua kali pertemuan, dengan 

masing-masing pertemuan selama 2 x 45 menit. Seperti mata pelajaran yang lain, 

mata pelajaran bahasa Jepang di SMA 7 Semarang juga memiliki nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang sudah ditetapkan oleh kebijakan sekolah, yakni 

nilai KKMnya adalah 75. Buku-buku pelajaran yang digunakan untuk mendukung 

proses pembelajaran bahasa Jepang antara lain buku Sakura 1 dan 2, Lembar Kerja 

Siswa (LKS) bahasa Jepang dan beberapa handout materi yang diberikan oleh 

guru. Guru yang mengampu mata pelajaran bahasa Jepang di SMA N 7 Semarang 

terdapat dua orang.  
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2.3 Kerangka Berpikir 

Skema.1 Kerangka Berpikir 

Bagi para pembelajar bahasa Jepang, khususnya di SMA N 7 Semarang, 

kesulitan dalam mengingat kosakata bahasa Jepang dapat menjadi kendala yang 

besar dalam mempelajari bahasa Jepang. Hal tersebut juga dapat mengakibatkan 

rendahnya  pengetahuan dan pemahaman siswa mengenai kosakata bahasa Jepang, 

sehingga siswa tidak dapat memahami materi pelajaran bahasa Jepang. Untuk 

mengatasi kesulitan siswa dalam mengingat kosakata bahasa Jepang diperlukan 

adanya pemanfaatan media pembelajaran secara optimal. Adanya pemanfaatan 

media secara optimal dapat mempertinggi kualitas kegiatan belajar mengajar karena 

melalui media dapat mempermudah siswa dalam memahami materi khususnya 

materi tentang kosakata bahasa Jepang. Salah satu media yang dapat digunakan 

untuk membantu mempermudah siswa dalam mengingat kosakata bahasa Jepang 

Siswa SMA N 7 Semarang 
Kesulitan Mengingat Kosakata

Pengetahuan dan 
pemahaman Kosakata  

Rendah

Tidak dapat 
memahami materi

Media : word mapping

Meningkatkan 
kemampuan mengingat 
kosakata bahasa Jepang
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adalah word mapping. Dengan adanya word mapping diharapkan mampu 

mempermudah siswa dalam meningkatkan kemampuan mengingat kosakata bahasa 

Jepang yang sudah dipelajari. 

2.4 Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah hipotesis kerja  (Ha). 

Menurut  Arikunto, 2013: 112), hipotesis kerja atau disebut dengan hipotesis 

alternatif (Ha), digunakan untuk menyatakan adanya hubungan antara variabel X 

dan Y, atau adanya perbedaan antara dua kelompok. 

Berdasarkan landasan teori yang sudah diuraikan di atas, hipotesi kerja (Ha)  dalam 

penelitian  ini adalah pembelajaran menggunakan media word mapping  efektif 

untuk membantu meningkatkan kemampuan mengingat kosakata bahasa Jepang 

siswa kelas XI Ilmu Sosial SMA N 7 Semarang tahun ajaran 2016/2017. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan uraian penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa word 

mapping terbukti efektif sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan mengingat kosakata bahasa Jepang siswa kelas XI SMA. Hal tersebut 

dapat dilihat dari perbandingan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang 

lebih tinggi daripada kelas kontrol. Nilai rata-rata siswa pada kelas kontrol adalah 

78, 34 sedangkan nilai rata-rata siswa pada kelas eksperimen adalah 92 dengan 

selisih nilai antara kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 13,66. Kemudian, 

pada kelas kontrol masih ada beberapa siswa yang nilainya di bawah KKM, 

sedangkan masing-masing nilai siswa pada kelas eksperimen sudah mencapai nilai 

di atas KKM. Data tersebut menunjukan bahwa adanya word mapping memberikan 

pengaruh yang cukup signifikan terhadap hasil belajar siswa, khususnya pada kelas 

eksperimen.  

Berdasarkan hasil angket siswa kelebihan word mapping antara lain, 1) 

sebagian siswa pada kelas eksperimen menyatakan bahwa word mapping dapat

mempermudah mereka dalam menghafal dan mengingat kosakata bahasa Jepang 

yang sudah dipelajari yang berkaitan dengan materi yang dipelajari; 2) word 

mapping juga dapat mempermudah siswa dalam memahami materi; 3) bentuknya 

yang simpel, praktis dan menarik memudahkan siswa dalam belajar memahami 

hubungan setiap kosakata yang berkaitan dengan tema utama. Sedangkan 
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kelemahan word mapping antara lain, 1) bahan pembuatan word mapping 

yangterbuat dari kertas sehingga dapat menjadikan pemborosan kertas dan kertas 

tidak dapat bertahan lama sehingga mudah hilang dan sobek; 2) variasi warna dalam 

word mapping kurang banyak; 3) ada beberapa kotak yang terdapat dalam word 

mapping ukurannya kurang besar, sehingga berbagai macam hal tersebut masih 

perlu diperbaiki dan disempurnakan agar dapat lebih efektif dan efisien ketika 

digunakan dalam pembelajaran kosakata bahasa Jepang. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi guru, dapat menjadikan word mapping sebagai media alternatif 

pembelajaran kosakata bahasa Jepang, khususnya pada materi yang banyak 

terdapat kosakatanya agar lebih mudah dalam menyampaikan materi.  

5.2.2 Bagi siswa, dapat menggunakan word mapping sebagai media alternatif 

untuk membantu mempermudah menghafal dan mengingat kosakata bahasa 

Jepang baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 

5.2.3 Bagi peneliti selanjutnya, dapat mengembangkan word mapping dalam 

penelitian selanjutnya sebagai media alternatif  dalam pembelajaran yang 

lain, seperti hiragana, kanji, sakubun dan lain sebagainya. Selain itu, perlu 

diadakan perbaikan dan inovasi dari model atau variasi word mapping, 

bahan pembuatan word mapping  serta penerapannya agar lebih kreatif , 

inovatif, dan dapat tahan lama sehingga dapat lebih efektif dan efisien dalam 

pembelajaran. Kemudian, bahan pembuatan word mapping yang terbuat 

dari kertas memerlukan biaya yang banyak, namun hal tersebut dapat di 
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atasi dengan menggunakan kertas bekas atau word mapping dapat dibuat 

dalam bentuk softfile sehingga dapat mengemat biaya. 
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